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Abstrak 
NTB yang berada pada wilayah tropis dan didukung oleh hygene sanitasi masyarakatnya yang 
rendah mengakibatkan kejadian Pediculosis capitis yang disebabkan oleh parasit kutu rambut atau 
Pediculus humanus capitismeningkat. Gangguan yang berlebih dari Pediculus humanus capitis 
mendorong penderitanya menggunakan insektisida anti kutu. Daun pandan wangi dan daun jeruk 
nipis mengandung senyawa aktif yang diduga berfungsi sebagai insektisida yang berpotensi 
membunuh Pediculus humanus capitis.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas 
kombinasi filtrat daun jeruk nipis(Citrus aurantifolia) dan daun pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius) sebagai insektisida alami pembasmi kutu rambut (Pediculus humanus capitis).  
Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan sampel kutu rambut yang diberikombinasi 
filtrat konsentrasi daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan daun pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius)yaitu 40%:60%, 50%:50%,60%:40% serta aquadest untuk kontrol. Kematian kutu 
rambut diamati setelah 60 menit. Hasil penelitian menunjukan kematian kutu rambutoleh 
kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk nipis dan pandan wangi 40%:60%, 50%:50% dan 
60%:40% adalah 12,50%, 20,83% dan 41,67%. Kesimpulan penelitian menyatakan bahwa 
kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk nipis(Citrus aurantifolia) dan daun pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius) efektif sebagai insektisida alami pembasmi kutu rambut (Pediculus 
humanus capitis). 
Kata Kunci: Daun Jeruk Nipis, Daun Pandan, Kutu Rambut   
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara dengan iklim 
tropis yang disebabkan oleh letak garis 
lintangnya. Dimana negara Indonesia berada 
pada 6O Lintang utara hingga 11O Lintang 
Selatan dan 95O Bujur Barat hingga 141O Bujur 
Timur (Alimins, 2006).   
 Keadaan ini menyebabkan timbulnya 
penyakit tropis. Penyakit tropis yang cenderung 
terjadi di daerah beriklim tropis dan umumnya 
berupa penyakit infeksi. Jenis penyakit infeksi 
berdasarkan penyebabnya dibagi atas penyakit 
yang disebabkan oleh bakteri, virus, parasit, 
dan jamur (Mandal, 2008), salah satu penyakit 
yang disebabkan oleh parasit adalah pediculosis 
capitis. 
Pediculosis capitis paling banyak 
menyerang pada anak-anak sekolah dan usia 
muda dengan personal hygiene kurang  baik 
terutama mereka yang bertempat tinggal di satu 
rumah, asrama, pondok pesantren dan panti 
asuhan, sehinga penyebaran Pediculosis capitis 
dapat terjadi secara cepat dan mudah meluas 
(Handoko, 2007). Penyakit ini sebagian besar 
tertular secara langsung melalui perantara 
(sisir, bantal, kasur, kerudung dan topi) karena 
kebiasaan dari penderita yang tidak 
memperhatikan personal hygiene sehingga 
terinfeksi (Leung, 2005). 
Gigitan Pediculus humanus capitisakan 
menyebabkan iritasi pada kulit yang 
disebabkan oleh air liur yang dikeluarkan pada 
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waktu menghisap darah penderita Pediculosis 
capitis (Soedarto, 2011). Rasa gatal merupakan 
gejala pertama dan paling penting untuk 
Pediculosis capitis, hal ini mengakibatkan 
kebiasaan menggaruk yang intensif pada 
penderita Pediculosis capitis dapat 
menyebabkan iritasi luka, serta terjadinya 
infeksi sekunder. Masalah sosial seperti 
dikucilkan dalam lingkungan juga dapat 
dirasakan oleh penderita (Bugayong dkk, 
2011).  
Gangguan yang berlebih dari Pediculus 
humanus capitis mendorong penderitanya 
menggunakan insektisida anti kutu. Bahan 
kimia yang sering digunakan untuk 
mengendalikan kutu adalah bahan kimia 
termasuk berbagai insektisida sintetis yang 
bersifat racun saraf seperti DDT, lindane, 
malathion, dan permethrin (Burgess, 2004). 
 Lindane merupakan salah satu 
insektisida berbahaya yang digunakan untuk 
membasmi kutu rambut dan kudis. Lindane di 
Indonesia sendiri diproduksi sebagian besar 
untuk obat kutu rambut, terutama yang bermerk 
Peditox. 
Indonesia memiliki banyak tanaman yang 
berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan 
insektisida alami. Daun jeruk nipis dan pandan 
wangi adalah salah satu tanaman yang banyak 
mengandung senyawa yang diduga berfungsi 
sebagai insektisida contohnya adalah golongan 
sianida, saponin, tannin, flavonoid, alkaloid, 
steroid, dan minyak atsiri. Senyawa tersebut 
umumnya berfungsi dalam mengurangi jumlah 
kutu karena memiliki mekanisme kerja sebagai 
repellent, antifeedant dan dapat mengganggu 
proses pencernaan pada kutu rambut serta 
mengakibatkan kemandulan dan menghambat 
perkembangan kutu rambut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dlaksanakan pada bulan 
Juni 2017 di laboratorium Parasitologi Jurusan 
Analis Kesehatan Poltekkes Mataram 
Kemenkes RI. Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen yaitu suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang 
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 
mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu (Notoatmodjo, 2005).  
 Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yaitu untuk mengetahui efektivitas 
kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk 
nipis(Citrus aurantifolia) dan daun pandan 
wangi (Pandanus amaryllifolius) sebagai 
insektisida alami pembasmi kutu rambut 
(Pediculus humanus capitis).  
Populasi dalam penelitian ini  seluruh 
kutu rambut dewasa yang ada pada rambut 
manusia, sedangkan sampel yang diambil 
dengan menggunakan purposive sampling 
dimana pengambilan sampel didasarkan pada 
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti 
sendiri dan sampel sesuai dengan kriteria yang 
akan diteliti (Notoatmojo, 2005). Teknik 
pengambilan sampel dengan cara Purposive 
Sampling adalah sampel diambil dengan 
berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti, 
dimana persyaratan yang dibuat sebagai kriteria 
harus dipenuhi sebagai sampel, yaitu kutu 
rambut dewasa yang hidup (aktif bergerak). 
Data yang diperoleh  
Analisis data yang digunakan adalah uji 
statistikoneway anova Adapun hipotesis 
statistik penelitian ini adalah (Pediculus 
humanus capitis) di Laboratorium Parasitologi 
Jurusan Analis Kesehatan Mataram.Sampel 
kutu rambut berasal dari beberapa orang 
perempuan penderita pedikulosis di di Kota 
Mataram.  
Kutu rambut sebanyak 24 ekor diletakan 
di atas petri dish yang beralaskan kertas saring 
kemudian dituang dengan kombinasi 1 ml filtrat 
daun jeruk nipis dan daun pandan wangi yang 
berbeda konsentrasinya, sedangkan untuk 
kontrol dituang dengan 1 ml aquadest.  Setelah 
itu ditunggu kematian kutu rambut selama 60 
menit yang diamati setiap 15 menit. 
Data yang dikumpulkan peneliti adalah 
jumlah kutu yang mati pada perlakuan setiap 15 
menit kemudian dijumlahkan kutu yang mati 
selama 60 menit, dirata-ratakan kutu yang mati 
pada 6 kali replikasi di setiap perlakuan 
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kemudian nilai rata-rata kematian kutu rambut 
dipersentasekan. Data dari hasil kematian kutu 
diuji menggunakan uji Kruskal-Wallis dengan 
tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) dengan 
bantuanprogram SPSS.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Setelah dilakukan uji di laboratorium 
didapatkan hasil yang disajikan dalam tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Hasil penelitian jumlah kutu rambut 
yang mati pada petri dish T0 (kontrol) 
 
Berdasarkan tabel 4.1, terlihat bahwa dari 
perlakuan T0 yaitu kontrol dimana 24 kutu 
rambut dipaparkan dengan aquadest , terlihat 
hanya ada 1 kutu rambut yang mati dengan 6 
kali replikasi sehingga rata-rata kematian kutu 
rambut untuk perlakuan T0 adalah 0 ekor kutu 
rambut.  
 
Berdasarkan tabel 4.2, terlihat bahwa dari 
perlakuanT1 yaitu 24 kutu rambutdipaparkan 
kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk nipis 
dan pandan wangi 40%:60% terlihat bahwa 
rata-rata kutu rambut yang mati dengan 6 kali 
replikasi adalah 3 ekor kutu rambut. 
Tabel 4.3 Hasil penelitian jumlah kutu 
rambut yang mati pada petri dish T2 
(kombinasii filtrat konsentrasi daun jeruk nipis 
dan pandan wangi 50%:50%) 
 
Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa dari 
perlakuanT2 yaitu 24 kutu dipaparkan 
kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk nipis 
dan pandan wangi 50%:50% terlihat bahwa 
rata-rata kutu rambut yang mati dengan6kali 
replikasi adalah5 ekor kutu rambut. 
Tabel 4.4 Hasil penelitian jumlah kutu 
rambut yang mati pada petri dish T3 
(kombinasii filtrat konsentrasi daun jeruk nipis 
dan pandan wangi 60%:40%). 
 
Berdasarkan tabel 4.4, terlihat bahwa dari 
perlakuanT3 yaitu 24 kutu rambutdipaparkan 
kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk nipis 
dan pandan wangi 60%:40% terlihat bahwa 
rata-rata kutu rambut yang mati dengan6kali 
replikasi adalah10 ekor kutu rambut. 
Tabel 4.5 Hasil penelitian jumlah kutu 
rambut yang mati pada berbagai perlakuan. 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui 
bahwa kombinasii filtrat konsentrasi daun jeruk 
nipis dan pandan wangi 60%:40% 
mengakibatkan kematian kutu rambut yang 
tertinggi dengan waktu pengamatan 60 menit. 
Pada perlakuan kontrol (aquadest) dengan rata-
rata 0 ekor kutu rambut yang mati 
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menyebabkan kematian kutu rambutsebesar 
0,00%, Pada perlakuan kombinasi filtrat 
konsentrasi daun jeruk nipis dan pandan wangi 
40%:60% dengan rata-rata 3 ekor kutu rambut 
yang mati menyebabkan kematian kutu 
rambutsebesar 12,50%, Pada perlakuan 
kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk nipis 
dan pandan wangi 50%:50% dengan rata-rata 5 
ekor kutu rambut yang mati menyebabkan 
kematian kutu rambutsebesar 20,83%, Pada 
perlakuan kombinasi filtrat konsentrasi daun 
jeruk nipis dan pandan wangi 60%:40% dengan 
rata-rata 10 kutu rambut yang mati kematian 
menyebabkan kutu rambut sebesar 41,67%. 
Dengan uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai 
p=0,000, karena nilai efektivitasnya yaitu p < 
0,05 maka dinyatakan bahwa hipotesi H0 
ditolak dan Ha diterima yaitu kombinasi filtrat 
konsentrasi daun jeruk nipis(Citrus 
aurantifolia) dan daun pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius) efektif sebagai 
insektisida alami pembasmi kutu rambut 
(Pediculus humanus capitis ). Hasil penelitian 
menunjukan kemampuan senyawa limonoid 
dan minyak atsiri yang berada dalam kombinasi 
filtrat konsentrasi daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) dan pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius) dapat membunuh kutu rambut 
(Pediculus humanus capitis). 
Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kematian kutu rambut (Pediculus humanus 
capitis) yang diakibatkan paparan kombinasi 
filtrat konsentrasi daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia)dan pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius) 40%:60%, 50%:50% dan 
60%:40% selama 60 menit berturut-turut rata-
ratanya adalah 12,50%,20,83% dan 41,67%. 
Hasil penelitian menunjukan semakin tinggi 
konsentrasi filtrat jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) maka semakin banyak kutu 
rambut(Pediculus humanus capitis)yang 
mati,sedangkan pada kombinasi filtrat 
konsentrasi daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia)dan pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius) 40%:60%tidak banyak 
mengakibatkan kematian kutu rambut    
(Pediculus humanus capitis) karena pada 
kombinasi ini konsentrasi filtrat daun jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) lebih sedikit 
daripada konsentrasi filtrat daun pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius). 
Tingginyarata-rata kematian kutu rambut 
(Pediculus humanus capitis) pada kombinasi 
filtrat konsentrasi daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia)dan pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius) 60%:40%dapat diakibatkan 
oleh kandungan bahan aktif pada daun jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) yaitu limonoid. 
Senyawa limonoid merupakan teranoriterpen 
yang terdapat dalam daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) (Jiaxing, 2001) yang berpotensi 
sebagai antifeedant terhadap serangga, zat 
pengatur tumbuh dan zat toksik, penolak 
serangga (repellent) dan penghambat 
reproduksi (Jiaxing,2001). Semakin pekat 
konsentrasi larutan maka semakin banyak zat 
yang terkandung dalam filtrat daun jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia), yang berarti semakin 
banyak pula racun yang dikonsumsi sehingga 
meningkatkan kematian kutu rambut(Pediculus 
humanus capitis).  
Kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia)dan pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius)40%:60% tidak 
banyak mengakibatkan kematian kutu 
rambut(Pediculus humanus capitis), hal ini 
disebabkan oleh konsentrasi filtrat daun pandan 
wangi (Pandngiianus amaryllifolius) yang 
lebih tinggi.Dalam prosesnya, kandungun 
senyawa aktif yang bertindak dalam kematian 
kutu rambut (Pediculus humanus capitis)di 
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 
adalah minyak atsiri. Aktivitas biologi minyak 
atsiri terhadap serangga dapat bersifat menolak 
(repellent), menarik (attractant), racun (toxic), 
mengurangi nafsu makan (antifeedant), 
menghambat peletakan telur (ovipotion 
deterrent), menghambat pertumbuhan, 
menurunkan fertilitas, serta sebagai anti 
serangga (Hartati, 2012).Namun aktivitas 
biologi minyak atsiri Kombinasi filtrat 
konsentrasi daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) dan pandan wangi (Pandanus 
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amaryllifolius) 40%:60% tidak bekerja secara 
optimal karena minyak atsiri mengandung 
terpenoid yang terdiri atas karbon dan hydrogen 
sehingga bersifat mudah menguap 
(Mustarichie, 2011). Kematian kutu rambut 
(Pediculus humanus capitis)akibat kombinasi 
filtrat konsentrasi daun jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) dan pandan wangi(Pandanus 
amaryllifolius)diakibatkan oleh masuknya 
senyawa limonoiddan minyak atsiriyang 
bersifat racun. Cara masuk racun ke dalam 
tubuh kutu rambut (Pediculus humanus capitis) 
dapat terjadi dengan berbagai cara, diantaranya 
sebagai racun kontak, yang dapat masuk ke 
dalam tubuh melalui kulit atau dinding tubuh 
kutu rambut(Pediculus humanus capitis), racun 
perut atau mulut, masuk melalui alat 
pencernaan dan yang terakhir dengan fumigant 
yang merupakan racun yang masuk melalui 
pernafasan (Kardinan, 2010). 
Senyawa limonoiddan minyak atsiri 
bekerja sebagai racun kontak bertindak pada 
saat pemberian kombinasi filtrat konsentrasi 
daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan 
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) atau 
dapat pula melalui sisa (residu) yang masuk ke 
dalam tubuh kutu rambut (Pediculus humanus 
capitis) melalui kulit atau lubang-lubang alami 
dan secara perlahan-lahan mengakibatkan 
kematian kutu rambut (Pediculus humanus 
capitis) (Untung, 2006). 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Rata-rata kutu rambut (Pediculus 
humanus capitis) yang mati pada kontroladalah 
0,00%. Rata-rata kutu rambut (Pediculus 
humanus capitis) yang mati pada kombinasi 
filtrat daun jeruk nipis(Citrus aurantifolia) dan 
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 
dengan perbandingan konsentrasi 40%: 60% 
adalah 12,50% 
Rata-rata kutu rambut (Pediculus 
humanus capitis) yang mati pada kombinasi 
filtrat daun jeruk nipis(Citrus aurantifolia) dan 
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 
dengan perbandingan konsentrasi 50%: 50% 
adalah 20,83% 
Rata-rata kutu rambut (Pediculus 
humanus capitis) yang mati pada kombinasi 
filtrat daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan 
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 
dengan perbandingan konsentrasi 60%: 40% 
adalah 41,67. 
Kombinasi filtrat konsentrasi daun jeruk 
nipis(Citrus aurantifolia) dan daun pandan 
wangi (Pandanus amaryllifolius) efektif 
sebagai insektisida alami pembasmi kutu 
rambut (Pediculus humanus capitis).  
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